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 Abstract: Mathematical reflective thinking skills and mathematical problem 

solving are abilities that must be developed by students because these abilities 

are needed when learning mathematics. The purpose of this study was to see the 

relationship between mathematical reflective thinking skills and mathematical 

problem solving. The type of this research is correlational design. The sampling 

technique used probability sampling with a research sample of 34 students of 

class XI SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. The data collection method 

for this research is a test of mathematical reflective thinking ability and a test 

of mathematical problems solving ability. The data analysis technique in this 

study is simple linear regression analysis. Based on the results of the study, it 

can be found that there is a relationship between mathematical reflective 

thinking skills and mathematical problem solving. The influence of 

mathematical reflective thinking ability on mathematical problem solving is 

27%. 
 

Abstrak: Kemampuan berpikir reflektif matematis dan pemecahan masalah 

matematis marupakan kemampuan yang harus dikembangkan peserta didik 

karena kemampuan ini sangat dibutuhkan ketika pembelajaran matematika. 

Tujuan penelitian ini untuk melihat hubungan antara kemampuan berpikir 

reflektif matematis dengan pemecahan masalah matematis. Jenis penelitian ini 

yaitu correlational design. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

probability sampling dengan sampel penelitian sebanyak 34 peserta didik 

kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Metode pengumpulan 

data penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir reflektif matematis dan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Teknik analisis data pada 

penelitian ini yaitu analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat diperoleh bahwa terdapat hubungan antara kemampuan 

berpikir reflektif matematis dengan pemecahan masalah matematis. Besar 

pengaruh kemampuan berpikir reflektif matematis terhadap pemecahan 

masalah matematis yaitu sebesar 27%. 
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PENDAHULUAN 
 

Permasalahan dalam ilmu matematika dapat diselesaikan dengan kemampuan berpikir reflektif 

matematis, kemampuan ini diharapan membantu peserta didik guna menghadapi dan menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi dalam pembelajaran matematika (Betne, 2019; Noer et. al., 2020). 

Berpikir secara reflektif matematis dalam proses belajar dapat menentukan rancangan penyelesaian  

masalah dan memudahkan dalam menyimpulkan masalah secara tepat (Muzaimah & Noer, 2019; 

Öztürk, 2020). Kemampuan berpikir reflektif matematis bertujuan untuk mengkaji lebih dalam, dan 

mengamati proses dari pencarian solusi untuk menyelesaikan masalah matematika (Kusuma et. al., 

2020; Permatasari et. al., 2020). 

 Peserta didik diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis saat 

melaksanakan proses belajar matematika, kemampuan berpikir reflektif matematis yang baik akan 

sebanding dengan kemampuan pemecahan masalah yang dimilikinya (Egmir & Ocak, 2020; Mulyani 

et. al., 2020; Yasin et. al., 2020). Keterampilan pemecahan masalah dapat diasah dengan refleksi 

secara sistematis dan konseptual (Noer et. al., 2020; Syamsuddin, 2020). Kemampuan berpikir 

reflektif sangat di butuhkan guna mencari solusi, mengembangkan ide secara kreatif, memudahkan 

dalam menyelesaikan tugas, memudahkan dalam belajar, dan bertindak untuk membuat suatu 

keputusan, serta dapat mengasah keterampilan secara sistematis dan konseptual (Adha & Rahaju, 

2020; Sihaloho & Zulkarnaen, 2019). Selain kemampuan berpikir reflektif matematis yang harus 

dikuasai, peserta didik juga perlu mengasah kemampuan pemecahan masalah matematis dalam proses 

pembelajaran khususnya pembelajaran matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah berguna untuk peserta didik dalam mengembangkan potensi 

dari keterampilan dan pengetahuan dalam menyelesaikan masalah pada lingkungan pendidikan 

maupun di lingkungan masyarakat (Badjiser et. al., 2019; Ernawati & Sutiarso, 2020; Sari et. al., 

2019). Kemampuan pemecahan masalah dinilai penting bagi peserta didik untuk menghadapi 

perkembangan zaman melalui kemajuan ilmu pengetahuan dan juga teknologi (Rohmah & Sutiarso, 

2018; Zahroh et. al., 2018), dan peserta diidk diharapan dapat berinteraksi sosial secara baik dengan 

masyarakat (Anggalia et. al., 2020). Melalui kemampuan pemecahan masalah matematis diharapkan 

peserta didik dapat menemukan konsep matematika yang dipelajari dan memahami penggunaan 

konsep tersebut dalam menyelesaikan masalah (Ernawati & Sutiarso, 2020; Wahyuningtyas et. al., 

2020). Kemampuan pemecahan masalah matematis memungkinkan peserta didik untuk dapat 

memecahkan masalah sehari-hari, belajar tentang ilmu rasional, terampil dalam mengaplikasikan 

matematika, dan memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah matematika (Akbar et al., 

2020; Wijayanti et. al., 2019). Kesimpulannya bahwa kemampuan berpikir reflektif dan pemecahan 

masalah perlu dikuasai dan diasah dalam proses belajar matematika untuk menunjang proses belajar 

bagi peserta didik. 

Berdasarkan dari hasil pra penelitian yang telah dilakukan peneliti di SMK Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung, diperoleh hasil wawancara dan observasi kepada salah satu pendidik matematika 

di kelas X yaitu masih rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis dan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Hal ini diperkuat dengan masih rendahnya tingkat ketuntasan belajar peserta 

didik terhadap pelajaran matematika. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya 

kemampuan berpikir reflektif matematis dan pemecahan masalah matematis peserta didik diantaranya 

anggapan peserta didik bahwa belajar matematika menyulitkan untuk dipahami, rendahnya minat 

peserta didik belajar matematika, kurangnya variasi soal matematika yang mengaitkan dengan 

lingkungan sekitar, peserta didik juga belum secara optimal dapat menganalisis dan 

mengkomunikasikan permasalahan dengan baik untuk diselesaikan, hal tersebut disebabkan karena 

peserta didik sangat terpaku dengan contoh-contoh yang telah diberikan. Oleh sebab itu peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang hubungan antara kemampuan berpikir reflektif matematis dan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 
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Beberapa penelitian yang relevan tentang kemampuan berpikir reflektif matematis telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir 

reflektif matematis menggunakan model pembelajaran SSCS (Yasin et. al., 2020), dan kemampuan 

berpikir reflektif matematis mahasiswa dapat meningkat dengan berbantuan bahan ajar berbasis 

proyek (Amalia et. al., 2020). Kemudian penelitian relevan tentang kemampuan pemecahan masalah 

matematis telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis melalui pendekatan Reciprocal Teaching (Akbar et. al., 

2020), dan meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematis dengan penggunaan 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping (Setiani & Lukman, 2020).  

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah akan meneliti hubungan kemampuan 

berpikir reflektif matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Berdasarkan kajian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk melihat 

hubungan antara kemampuan berpikir reflektif matematis dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 

 

METODE  

 

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan desain penelitian korelasional (Creswell, 2017). 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian tersusun secara sistematis, yang diterapkan pada 

penelitian ini untuk meneliti populasi dan sampel yang bersifat kategoris. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir reflektif dan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Adapun rancangan pada penelitian disajikan dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakkan sampel pada kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 34 peserta didik kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dan tes. Penelitian 

ini menggunakan instrumen tes kemampuan berpikir reflektif dan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Penelitian korelasional yang digunakan dalam penelitian ini akan mendapatkan 

data berupa angka yang akan dianalisis menggunakan analisis Regresi Linear Sederhana sehingga 

mempermudah peneliti untuk menganalisis data yang telah diperoleh. Adapun analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini diantaranya, uji normalitas, uji linieritas, uji auto korelasi, uji 

multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji regresi linier sederhana, uji koefisien determinasi (𝑅2), 

dan uji F 

 

HASIL  

 

Pengambilan data tes berpikir reflektif matematis dan tes pemecahan masalah matematis 

dilakukan pada sampel penelitian yaitu sebanyak 34 peserta didik kelas XI. Kemudian data nilai yang 

telah diperoleh selanjutnya diurutkan guna melihat nilai tertinggi (𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠) dan terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛). Tahap 

selanjutnya mencari ukuran tendensi sentral yang diantaranya rataan (�̅�), median (𝑀𝑒), dan modus 

Berpikir Reflektif

Matematis

Pemecahan Masalah 
Matematis
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(𝑀0). Selanjutnya mencari ukuran variasi kelompok yaitu jangkauan (𝑅) dan simpang baku (𝑆𝑑). 

Adapun deskripsi data dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Deskripsi Data Berpikir Reflektif Matematis dan Pemecahan Masalah 

Data Xmax Xmin 

Ukuran Terdensi 

Sentral 

Ukuran Variansi 

Kelompok 

x̅ Mo Me R Sd 

Berpikir Reflektif 91,67 54,17 75,00 70,83 75,00 37,50 8,14 

Pemecahan Masalah 93,75 56,25 78,68 75,00 81,25 37,50 11,00 

Sumber: diolah dari data penelitian 

Berdasarkan Tabel 1., hasil berpikir reflektif matematis diperoleh nilai max sebesar 91,67 dan 

min sebesar 54,17, selanjutnya hasil pemecahan masalah matematis diperoleh max sebesar 93,75. Dan 

min sebesar 56,25. Kemudian rata-rata nilai, median dan modus pada hasil berpikir reflektif 

matematis masing-masing sebesar 75,00, 70,83, dan 75,00, rata-rata nilai, median dan modus pada 

hasil pemecahan masalah matematis masing-masing sebesar 78,68, 75,00, dan 81,25. Kesimpulannya 

bahwa hasil pemecahan masalah matematis sedikit lebih tinggi dari hasil berpikir reflektif matematis. 

Langkah berikutnya, data yang diperoleh peneliti selanjutnya akan dianalisis. Salah satu cara 

yang yang dilakukan guna memperkuat hasil pengujian hipotesis penelitian yaitu dengan melakukan 

analisis data. Langkah pertama akan dilakukan uji normalitas berupa Kolmogorov Smirnov pada hasil 

kemampuan numerik peserta didik pada sampel penelitian. Keputusan uji dalam uji normalitas 

Kolmogorov Smirnov yaitu apabila nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 >  𝑎 = 0,05, maka diperoleh hasil bahwa data 

berdistribusi normal. Berikut ini hasil uji normalitas kelompok data dapat dilihat pada tabel 2 : 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Data 𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 Signifikansi Keputusan 

Berpikir Reflektif 0,107 0,05 Beristribusi Normal 

Pemecahan Masalah 0,081 0,05 Beristribusi Normal 

Sumber: diolah dari data penelitian 

Berdasarkan hasil pada Tabel 2., perhitungan uji normalitas terhadap hasil tes kemampuan 

berpikir reflektif dan pemecahan masalah matematis pada signifikansi 𝑎 = 5% disimpulkan bahwa 

data penelitian tersebut merupakan populasi yang berdistribusi normal karena masuk kedalam kriteria 

bersitribus normal yaitu nilai 𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼. 

Selanjutnya akan dilakukan uji linearitas dilakukan untuk melihat secara signifikan linier atau 

tidaknya data dalam penelitian tersebut. Uji linearitas digunakan untuk uji prasyarat dalam analisis 

regresi linier sederhana. Berikut hasil uji linearitas data disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

Data 𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 Signifikansi Keputusan 

Berpikir Reflektif * Pemecahan Masalah 0,875 0,05 Linear 

Sumber: diolah dari data penelitian 

Berdasarkan Tabel 3., dapat disimpulkan bahwa data pada tabel tersebut terdapat hubungan 

yang linear antara kemampuan berpikir reflektif dan pemecahan masalah matematis karena sesuai 

dengan kriteria dimana 𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,875 > 0,05. 

Berikutnya uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat adakah hunungan antara variabel 

dependen pada model regresi tersebut. Jika tidak terdapat hubungan, maka disimpulkan tidak 

terjadinya multikolinearitas. Uji multikolinearitas dilakukan pada data nilai kemampuan berpikir 

reflektif terhadap pemecahan masalah matematis. Besaran dari Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance bertujuan untuk melihat apakah terjadi multikolinieritas atau tidak. Tabel 4. merupakan 

hasil perhitungan uji multikolinearitas. 
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Data Tolerance VIF 

Berpikir Reflektif Matematis 1,000 1,000 

Dependent Variable: Pemecahan Masalah Matematis 

Sumber: diolah dari data penelitian 

Berdasarkan Tabel 4., dapat disimpulkan bahwa data berpikir reflektif matematis tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai Tolerance berpikir reflektif matematis = 1,000 > 0,10 dan juga nilai 

VIF (berpikir reflektif matematis = 1,000 < 10.  

Tujuan dari melakukan uji heterokedastisitas yaitu guna mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan antara varian dan residual dari satu amatan dengan amatan lain yang disebut dengan 

heterokedastisitas. Penelitian ini menggunakan metode pengujian heterokedastisitas yaitu uji Glejser. 

Hasil perhitungan uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas 

Data 𝒑 − 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 Signifikansi 

Berpikir Reflektif Matematis 0,427 0,05 

Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber: diolah dari data penelitian 

Berdasarkan Tabel 5., hasil perhitungan dengan taraf signifikansi 𝛼 = 5% pada variabel 

berpikir reflektif matematis diperoleh nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,427. Artinya nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼 =
0,05, dan kesimpulannya tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Uji autokorelasi dipakai guna mengetahui adakah korelasi antara variabel yang telah diurutkan 

berdasarkan adanya perubahan terhadap waktu, sehingga terdapat suatu data yang dipengaruhi oleh 

data yang ada sebelumnya. Uji autokorelasi yang digunakan yaitu Uji Durbin Waston. Hasil 

perhitungan uji autokorelasi dapat dilihat dalam Tabel 6. 

 

Tabel 6. Uji Autokorelasi 

Statistik Hasil Data 

dU 1,5136 

Durbin Watson 2,056 

4 − dU 2,4864 

Kesimpulan 1,5136 < 2,056 < 2,4864 

Sumber: diolah dari data penelitian 

Berdasarkan Tabel 6., hasil perhitungan dengan signifikansi 𝛼 = 5%, 𝑘 = 1, dan 𝑁 = 34, 

maka hasilnya yaitu dU(k = 1, N = 34) < Durbin Watson < 4 − dU, 1,5136 < 2,056 < 2,4864. 

Karena nilai Durbin Watson sebesar 2,056 berada pada 𝑑𝑈 (1,5136) 𝑑𝑎𝑛 4 − 𝑑𝑈 (2,4864), dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadinya autokorelasi.  

Analisis Regresi Linier Sederhana bertujuan untuk melihat hubungan linier antara variabel 

bebas dan variable terikat Perhitungan uji Regresi Linear Sederhana berbantuan aplikasi SPSS, yaitu 

untuk mengetahui hubungan kemampuan berpikir reflektif dengan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Hasil analisis Regresi Linear Sederhana menggunakan program SPSS, model 

persamaan Regresi Linear Sederhana diperoleh, kemudian ditampilkan dalam Tabel 7. 
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Tabel 7. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 25,997 15,391  1,689 ,101 

Berpikir Reflektif Matematis ,702 ,204 ,520 3,442 ,002 

a. Dependent Variable: Pemecahan Masalah Matematis 

Sumber: diolah dari data penelitian 

Berdasarkan Tabel 7. , memperoleh model persamaan regresi linier sederhana yaitu: 

�̂� = 25,997 + 0,702𝑋 

Nilai konstanta pada persamaan diatas diperoleh sebesar 25,997 hal tersebut menunjukkan 

bahwa jika tidak terjadi kenaikan pada kemampuan pemecahan masalah, maka kemampuan berpikir 

reflektif matematis diperoleh sebesar 25,997. Koefisien regresi yaitu 0,702, hal tersebut 

memperlihatkan yaitu jika terjadi penambahan sebesar 1 angka pada pemecahan masalah, maka 

berpikir reflektif matematis akan mengalami kenaikan sebesar 0,702. 

Uji yang dilakukkan selanjutnya yaitu uji koefisien determinasi (𝑅2), dimana uji ini bertujuan 

melihat seberapa bersar kemampuan berpikir reflektif matematis dapat menerangkan variasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Nilai dari koefisien determinasi yaitu berada pada nol 

dari satu. Hasil perhitungan koefisien determinasi (𝑅2) yaitu: 

 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,520a ,270 ,247 9,54336 

a. Predictors: (Constant), Berpikir Reflektif Matematis 

Model Summaryb 

Sumber: diolah dari data penelitian 

Berdasarkan Tabel 8., diperoleh hasil yaitu uji koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 0,270, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa besarnya pengaruh kemampuan berpikir reflektif terhadap pemecahan 

masalah matematis yaitu 27% . 
Uji selanjutnya dalam penelitian ini menggunakan Uji F, uji ini berguna untuk melihat pengaruh 

variabel 𝑋 terhadap variabel 𝑌. Hasil dari uji F dalam analisis Regresi Linear Sederhana selengkapnya 

dalam Tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Uji F dalam Analisis Regresi Linear Sederhana 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1079,144 1 1079,144 11,849 ,002b 

Residual 2914,422 32 91,076   

Total 3993,566 33    

a. Dependent Variable: Pemecahan Masalah Matematis 

b. Predictors: (Constant), Berpikir Reflektif Matematis 

Sumber: diolah dari data penelitian 

Berdasarkan hasil pada Tabel 9., terlihat bahwa nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 diperoleh sebesar 0,002 untuk 

melihat hubungan berpikir reflektif terhadap pemecahan masalah matematis pada taraf signifikansi 

𝑎 = 5%. Hasil tersebut menunjukkan 𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05, hal tersebut memperoleh kesimpulan 𝐻0 
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ditolak maka 𝐻1 diterima. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan 

kemampuan berpikir reflektif terhadap pemecahan masalah matematis.  

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan kemampuan berpikir reflektif matematis dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan kemampuan berikir reflektif 

matematis dapat berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti memiliki hubungan dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan oleh Suryana dan Nurrahmah, yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran 

Guided Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir reflektif peserta didik (Suryana & 

Nurrahmah, 2020). Selanjutnya penelitian yang dilakukan Thahir et al., memperoleh hasil yaitu 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran MURDER dan self efficacy dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif peserta didik (Thahir et. al., 2019). Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Ginanjar dan Widayanti, yaitu model pembelajaran Multiliterasi dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik (Ginanjar & Widayanti, 2019).dan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi et. al., yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran Tutor 

Sebaya berbantuan komik matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Dewi 

et. al., 2020). Beberapa penelitian tersebut hanya terfokus pada satu kemampuan matematika 

(Rohmah & Sutiarso, 2018). Kelebihan dari penelitian ini jika dibandingkan penelitian tersebut 

adalah peneliti tidak hanya terfokus kepada meneliti satu kemampuan saja, akan tetapi pada penelitian 

ini akan meneliti tentang hubungan kemampuan berpikir reflektif dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

Hasil analisis statistik secara umum menghasilkan nilai kemampuan berpikir reflektif 

matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik juga tergolong cukup baik. 

Akan tetapi merujuk pada hasil yang telah diperoleh, masih terdapat beberapa peserta didik yang 

belum menguasai kemampuan berpikir reflektif dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dengan baik. Oleh karena itu perlu ditingkatkannnya lagi kemampuan berpikir reflektif dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut. Melalui hasil tersebut, pendidik diharapkan 

dapat memberikan solusi terbaik dalam mengasah dan meningkatkan kemampuan berpikir reflektif 

matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Permasalahan ini perlu 

mendapat perhatian yang sungguh-sungguh mengingat peranan matematika yang begitu penting 

(Adha & Rahaju, 2020). Pendidik perlu menerapkan strategi, metode, pendekatan, dan model 

pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan berpikir reflektif dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis untuk menjadi lebih baik lagi (Halim et. al., 2021; Hwang & Oh, 2021). 

Hasil analisis Regresi Linear Sederhana menunjukkan bahwa berpikir reflektif matematis 

berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik menghasilkan 

nilai koefisien determinasi 27,0%, berarti bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis dapat 

ditentukan sebesar 27,0%, oleh berpikir reflektif matematis, dengan catatan variabel-variabel lain 

tidak dilihat pengaruhnya. Implikasinya adalah dengan kemampuan berpikir reflektif matematis yang 

tergolong rata-rata tersebut, maka pengaruh positifnya adalah menjadikan kemampuan pemecahan 

masalah matematis matematika peserta didik juga tergolong rata-rata. 

Berdasarkan hasil analisis Regresi Linear Sederhana menggunakan uji F, yaitu terdapat 

hubungan antara kemampuan berpikir reflektif matematis dengan kemampuan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Artinya kemampuan pemecahan masalah matematis 

dengan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik memiliki keselarasan (Sari et. al., 

2019). Dalam penelitian ini dapat dilihat hasil nyata dari kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan kemampuan berpikir reflektif matematis didik di sekolah. jika kemampuan pemecahan masalah 
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matematis mengalami peningkatan, maka kemampuan berpikir reflektif matematis juga akan 

mengalami peningkatan dan begitupun sebaliknya (Palanisamy et. al., 2021). Kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir reflektif matematis berperan penting untuk 

dikuasai peserta didik, karena kemampuan tersebut dapat menunjang peserta didik dalam belajar dan 

menyelesaikan berbagai permasalahan matematika (Badjiser et. al., 2019; Noviyanti et. al., 2021). 

Model persamaan regresi linier sederhana yang didapatkan pada penelitian ini yaitu �̂� =
25,997 + 0,702𝑋. Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai kostanta 25,997 

menunjukkan bahwa jika tidak terdapat kenaikan kemampuan pemecahan masalah matematis, maka 

berpikir reflektif matematis akan mencapai 25,997. Nilai 0,702 merupakan koefisien regresi yang 

memiliki arti setiap ada penambahan 1 angka untuk kemampuan pemecahan masalah matematis, 

maka akan terdapat kenaikan berpikir reflektif matematis sebesar 0,702. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara berpikir reflektif matematis dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Besar pengaruh kemampuan berpikir reflektif matematis terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu sebesar 27,0%. 

Peneliti mengharapkan kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang hubungan 

kemampuan berpikir reflektif matematis dengan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik, hendaknya dapat diperluas dan dapat memilih sampel penelitian yang lebih banyak lagi. Hal 

tersebut bertujuan untuk melihat tingkat keefektifan dalam meneliti hubungan kemampuan berpikir 

reflektif matematis dengan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
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